BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Ragam hias makam Sunan Drajat dan makam-makam Wali pada masa Islam
awal, masih meneruskan tradisi seni rupa zaman Hindu yaitu tradisi seni hias Majapahit.
Setelah ratusan tahun turun-temurun disempurnakan akhirnya mencapai tingkat klasik
dan menjadi tradisi sampai saat ini. Kala, meru, sayap, teratai adalah perbendaharaan
motif-motif Hindu-Buddha, bahkan motif kuno pasejarah, yaitu pohon hayat dan pilin
diperagakan kembali pada saat Islam secara ekonomi dan politik sedang jaya-jayanya.

Akibat melemahnya armada maritim Majapahit, menjadi masuk akal jika hampir
semua jalur perdagangan yang terbentang dari Selat Malaka-Pesisir Utara Jawa sampai
Maluku digantikan para pedagang Muslim. Secara politik dan ekonomi pengaruh
Majapahit dikota-kota pelabuhan semakin lemah. Sepanjang Pesisir Tuban, Sedayu,
Gresik dan Surabaya berada ditangan Islam, di bawah kewibawaan Wali. Para Wali
dapat menentukan arah kebijakan dalam hal kesenian. Oleh karena itu, Islam pada waktu
itu berada dalam posisi yang strategis untuk melakukan penetrasi budaya secara lugas
dan terang, atau meminjam istilah Simuh, melakukan strategi dakwah non-kompromis.?*
Ini lah harapan besar kalangan yurisprudensi Islam untuk dapat menghindari, mengganti,
bahkan menghilangkan warisan budaya pra-Islam. Kiranya harapan itu tidak terwujud,
justru sebaliknya.

Ragam hias makam Sunan Drajat, ternyata meminjam berat ragam hias Hindu-
Buddha. Meskipun demikian tidak terdapat satu pun episode narasi dari kitab-kitab
ajaran Hindu-Buddha yang hadir. Tidak terdapat satu pun juga episode kisah-kisah para
Nabi dari Al-Qur'an, bahkan tidak terdapat sepotong ayat suci atau hadist yang
dipahatkan dalam kaligrafi Arab. Kebanyakan makam dan masjid kuno, memang terlihat
miskin kaligrafi Arab. Hiasannya hanya terbatas pada dinding mihrab meneruskan tradisi
seni hias Majapahit. Ragam hias kaligfrafi Arab belum menjadi ciri utama. Padahal,
genre seni kaligrafi tidak mendapat halangan penerimaan dalam yurisprudensi Islam.

Alih-alih menghalal-haramkan tradisi seni hias Majapahit, Sunan Drajat

(keturunannya) justru memperagakannya kembali di makamnya. Hadirnya hewan singa

2*pendekatan non-kompromis memiliki ciri khusus, hanya dapat menerima unsur-unsur
lain yang seirama dan bisa diintergrasikan untuk mengembangkan dan memajukan agama yang
didakwahkan. Jati diri kepriba-dian ajaran agama tetap dijaga dan harus dominan, tidak boleh
dikorbankan; Simuh, Sufisme Jawa: Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa (Yogyakarta:
Yayasan Bentang Budaya, 1995), 6-7.
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yang tidak disamarkan di depan pintu makam adalah contoh peragaan yang paling berani
dan mencolok mata, khususnya dalam ekspresi seni Islam. Hal ini menimbulkan
pertanyaan dan sungguh mengherankan. Beberapa alasan dapat diberikan untuk ini:
pertama, status para Wali berbeda dengan bangsawan Majapahit. Tidak ada ikatan
spiritual dengan Rakriyan dan para Kyai Ageng; kedua, Islam melarang representasi
manusia dan hewan; ketiga, otoritas sosial, politik dan ekonomi sepenuhnya berada di
tangan Islam.

Tradisi seni Majapahit yang tetap dilanjutkan, seolah-olah menggambarkan
ekspresi seni pada masa Islam awal merupakan kelanjutan saja tanpa perubahan yang
berarti. Terutama dari kata “tradisi” yang terlanjur dibayangkan sebagai warisan, sesuatu
yang diserahkan, tetap dan tidak berubah. Williams menjelaskan, bahwa tradisi berarti
menyerahkan, mengantarkan (tradere, L) memiliki arti pengiriman, menyerahkan
pengetahuan, meneruskan sebuah doktrin atau ajaran dari orang tua kepada anak, atau
mentransfer pengetahuan kepada orang lain. Tradisi sering diperlakukan atau diimbubhi
makna tambahan akan sikap hormat (respect) dan tugas (duty). ”... that it only takes two
generations to make anything traditional: naturally enough, since that is the sense of
tradition as active process ...”".*®

Kebudayaan merupakan sistem gagasan yang mengejawantah dalam tindakan dan
objek-objek. Seni sebagai sistem yang mengejawantah dalam tindakan dan objek-objek
(mengedepankan fungsi estetis) dapat menjadi (bersifat) tradisional, karena terwariskan
dari masa lalu.”®® Dengan demikian tradisi merupakan proses aktif pewarisan dan dalam
proses pewarisan terjadi perubahan. Perubahan yang terjadi dalam seni tradisi, terjadi
secara pelan-pelan. Seandainya berubah secara cepat pun, entah karena pariwisata,
teknologi, kemasan atau pemakaian media yang berbeda, seni tradisi tetap dianggap
tradisional, padahal tradisi tidak lain adalah kontinuitas. Bruns, mengatakan bahwa
tradisi itu tidak ada, tradisi itu berganda, berkonflik, terbuka, dapat direvisi dan produktif
ke depannya. Tradisi eksis bergerak maju-mundur di antara klaim-klaim masa lalu dan

apropriasi (penyesuaian).®’

2%Raymond Williams, Keywords: A vocabulary of culture and society (New York:
Oxford University Press, 1985), 318-319.

2®Kris Budiman, “Reaktualisasi Seni Tradisional (di Era Milenial)” dalam
“Reaktualisasi Seni Tradisi di Era Milenial” (BP ISI Yoyakarta: Seminar Akademik Fakultas
Seni Rupa ISI Yogyakarta, 2018), 4.

“"Gerald L. Bruns, “Tradition and the Terror of History: Christianity. The Holocaust,
and the Jewis Theological Dillema”, dalam Donald G. Marshall, ed., The Force of Tradition
(Lanham, Maryland: Rowman and Littlefield Publishers, 2005), 21.
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B. Saran

Ragam hias, sebagai seni yang berkembang di candi-candi dan di Keraton, pada
umumnya tidak lahir secara tiba-tiba sebagai cetusan karya baru, melainkan dalam
rentang waktu yang panjang. Hal-hal yang baru senantiasa bertolak dari yang sudah ada
sebelumnya. Karakter, teknik dan bahan yang sudah lama dikuasai dapat diteruskan atau
dilawan, tetapi tetap saja, warisan gaya ragam hias lama menjadi awal bertolak.
Permasalahan tentang gaya seni, asal-usul, kesamaan dan perubahannya menimbulkan
berbagai pertanyaan. Seketat apa pun seni tradisi (Majapahit) yang terwariskan akan
mengalami pergeseran dan munculnya tradisi baru juga tidak dapat dicegah.

Salah satu aspek strategis yang dikembangkan Islam adalah bentuk akomodasi-
nya terhadap Arab, Melayu, Cina dan lokalitas. Masing-masing dengan karakteristiknya
sendiri, sekaligus unity yang mencerminkan nilai-nilai ketaukhidan yang terjalin kuat
satu sama lain. Maka tidak mengherankan jika ragam hias di makam Sunan Drajat
visualisasinya menjadi hibrid, dengan pertimbangan Islam sebagai pendatang baru yang
masih asing dan masih kuatnya tradisi leluri. Islam yang masih asing tidak ditampilkan
dengan wajah putihan karena tidak akan dimengerti. Atribut-atribut kuat identitas ke-
islaman dengan sengaja tidak dihadirkan, justru dengan kreatif meminjam dan
memperagakan ragam hias lama yang sudah akrab dan dikenal luas oleh masyarakat
Hindu-Buddha Majapahit. Peragaan ragam hias di makam Sunan Drajat tidak untuk
keperluan praktis transendensi. Tidak sebagai alat komunikasi ajaran, tidak sebagai dalil
atau alat para d‘ai dan mubalig. Tidak sebagai alat doktrin, sebaliknya berada pada
tataran ideal sebagai “ekspresi estetis kehidupan keagamaan yang intens”.

Ragam hias makam Sunan Drajat menunjukkan rasa toleransi yang besar. Di
kompleks makamnya tidak ditemukan secuil kaligrafi Arab, malah dengan ungkapan
yang berani dan mencolok mata menampilkan sepasang patung singa tiga dimensi di dua
tempat. Dinding makamnya didominasi ragam hias teratai, stilisasi kala bersayap, pohon
hayat, gunung bersayap dan surya Majapahit. Demikianlah, kearifan orang-orang suci
dianggap sesama orang Islam sezaman sebagai panutan atas dasar derajat ketakwaan, hal
ini seharusnya menjadi teladan bagi kehidupan keber-agamaan saat ini di tengah
maraknya isu perbedaan identitas. Membaca jejak para Wali dan artefak ragam hias
tinggalannya, sesungguhnya membaca ajaran yang telah diintegrasikan dengan
kebudayaan tertentu sebagai konsekwensi logis atas tuntutan bentuk dari pelaksanaannya
dalam kehidupan masyarakat. Islam ditampilkan dengan wajah indigenous, membentuk

wajah Islam yang multifaces.
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